BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan penelitian ini yaitu:
1. Peran Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
terhadap anak korban perceraian di DP3AP2KB Kota
Bengkulu, yaitu: a) Peninjauan kasus perceraian orang
tua; b) Melakukan mediasi dengan orang tua tentang hak
asuh anak; c) Melakukan pendampingan psikologis
bekerjasama dengan psikolog anak; d) Melakukan
kolaborasi (kerjasama) dengan berbagai pihak atau
lembaga yang bertanggung jawab terhadap kesejahteraan
anak korban perceraian; e) Melakukan penegakan
hukum yang tegas apabila terjadi pelanggaran hukum
terhadap anak korban perceraian; dan f) Melakukan
edukasi kepada kedua orangtua yang bercerai serta

sosialisasi kepada masyarakat.
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2. Peran Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

terhadap anak korban perceraian di DP3AP2KB Kota
Bengkulu dalam perspektif maqashid syari’ah, yaitu: a)
KPAI melakukan peninjauan kasus perceraian orang tua,
hal ini sejalan dengan tujuan hukum Islam vyaitu
perlindungan terhadap keturunan (hifdz an-nasb); b)
KPAI melakukan mediasi dengan orang tua tentang hak
asuh anak, hal ini sejalan dengan tujuan hukum Islam
yaitu perlindungan terhadap keturunan (hifdz an-nasb),
jiwa (hifdz an-nafs), dan harta (hifdz al-maal); c) KPAI
melakukan pendampingan psikologis bekerjasama
dengan psikolog anak, hal ini sejalan dengan tujuan
hukum Islam yaitu perlindungan terhadap akal (hifdz al-
‘agl) dan jiwa (hifdz an-nafs); d) KPAI melakukan
kolaborasi (kerjasama) dengan berbagai pihak atau
lembaga yang bertanggung jawab terhadap kesejahteraan
anak korban perceraian, hal ini sejalan dengan tujuan
hukum Islam yaitu perlindungan terhadap akal (hifdz al-

‘agl) dan jiwa (hifdz an-nafs); e) KPAI melakukan
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penegakan hukum yang tegas apabila terjadi pelanggaran
hukum terhadap anak korban perceraian, hal ini sejalan
dengan tujuan hukum Islam yaitu perlindungan terhadap
akal (hifdz al-‘agl) dan jiwa (hifdz an-nafs); f) KPAI
melakukan edukasi kepada kedua orangtua yang bercerai
serta sosialisasi kepada masyarakat, hal ini sejalan
dengan tujuan hukum Islam yaitu perlindungan terhadap

akal (hifdz al- ‘agl) dan jiwa (hifdz an-nafs).

B. Saran
Berdasarkan  penelitian di DP3AP2KB Kota

Bengkulu, maka penulis memberikan saran-saran sebagai

berikut:

1. Hendaklah lembaga DP3AP2KB Kota Bengkulu terus
meningkatkan kualitas pelayanannya dengan mengatasi
berbagai hambatan yang terjadi agar perlindungan
terhadap anak dapat berjalan secara maksimal.

2. Hendaklah masyarakat lebih peka terhadap hak-hak anak
yang harus dipenuhi, baik bagi anak korban perceraian

maupun yang lainnya. Masyarakat harus memberikan
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secara tulus hak-hak anak demi masa depan mereka yang
cerah.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji tentang Peran
KPAI Terhadap Anak korban perceraian Persfektif
Magqasyid Syari’ah, Peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas kajian denganMemperluas lokasi
penelitian, Menggunakan pendekatan metode yang
berbeda,perceraian. Memperdalam kajian perspektif
Magashid Syari’ah, Menggali perspektif anak secara
langsung, Mengkaji efektivitas program perlindungan

anak
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